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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 
melalui penggunaan media manipulatif pada kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem Tahun Ajaran 2014/2015. Merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini dalah guru kelompok B1 
dan anak B1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem. Teknik pengumpulan data dilaksanakan 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tes atau unjuk kerja. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif model miles and huberman. Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak pada setiap siklus. 
Sebelum tindakan, terdapat 8 anak atau 34,78%  yang kemampuan mengenal konsep bilangannya 
baik. Pada siklus I, mencapai 56,53% atau 13 anak, pada siklus II meningkat 82,61% atau 19 
anak. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem Tahun Ajaran 2014/2015. 
Kata Kunci : konsep bilangan, media manipulatif. 
 
ABSTRACT: The purpose of this research is to increase ability to recognition the concept of 
numbers through the use of manipulative media in group B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem Academic Year 2014/2015. This is a classroom action research (CAR). This research 
conducted during two cycles, each cycles consists of planning, implementation, observation dan 
reflection. Subject and sourch of research data is a group of theacher B1 and children in group B1 
of TK  Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem. Data collection technique conducted by observation, 
interview, documentation and tests or performance. Validity of data used triangulation techniques 
and triangulation source. Analysis technique of the data used is interactive analysis mode miles 
and hubberman. The result of classroom research shows an increase ability to recognize the 
concept of numbers children in each cycle. Before action, there are 8 children or 34,78% who skill 
of ability to recognize the concept of numbers goodness. The first cycles increased to 56,53% or 
13 children, in II cycle increased to 82,61% or 19 children. Based of results of a classroom action 
research conducted in two cycles can be concluded that appliying manipulative media it is able to 
improve ability to recognition the concept of numbers in group B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem Academic Year 2014/2015. 




Setiap anak dilahirkan dengan kecerdasan dan potensi yang berbeda-beda. 
Perbedaan individu inilah yang menyebabkan adanya perbedaan kemampuan pada 
setiap anak. Masa kanak-kanak merupakan masa yang efektif untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak, dimana mereka tumbuh, 
berkembang, berkreasi dan menjadikan pengalaman yang sangat berharga 
ketika anak mulai menjalani kehidupannya. Pada usia tersebut anak 
mengalami masa keemasan (golden age), karena pada masa ini anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Dalam 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal keterlibatan antara orang tua 
maupun guru sangatlah penting. Orangtua atau guru dapat memberikan 
rangsangan dan melatih kecerdasan serta kemampuan yang dimiliki anak.  
Potensi-potensi yang dimiliki setiap anak yang dapat dikembangkan meliputi 
perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa serta sosial 
emosional. Kemampuan kognitif merupakan salah satu dari kemampuan-
kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran anak usiadini. Seperti halnya 
yang telah dikemukakan oleh Piaget yang membagi empat tahap perkembangan 
kognitif anak usia dini dan salah satunya pada tahap pra operasional. Pada tahap 
ini anak mempelajari masalah sebelum bertindak dan terlibat dalam kegiatan trial 
and error secara fisik. Anak dapat menggunakan simbol dan pikiran internal 
dalam memecahkan masalah, pikiran mereka masih terkait dengan objek konkret 
saat ini dan sekarang (Fridani, L., Wulan, S., & Pujiastuti S.I . 2008:3.8). 
Pengembangan kemampuan matematika berarti mempersiapkan anak menjadi 
individu yang memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai pemecah masalah 
karena dalam melakukan kegiatan matematika, anak dapat menerapkan berbagai 
strategi matematika dan menemukan jawaban dari masalah yang dihadapinya 
(Jamaris, 2014: 181). Menurut Harjanto (2011: 17), “Banyak manfaat yang 
didapat oleh anak dengan mengenal bilangan. Ia menjadi akrab dengan angka 
yang akan ditemui di sepanjang kehidupannya sekaligus melatih daya ingatnya”. 
Pada prinsipnya kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia dini dapat 
ditingkatkan asalkan guru mengetahui cara yang tepat. Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas ) No 58 tahun 2009 dalam 
mengontrol pembelajaran anak usia 4-6 tahun, penerapan pembelajaran 
pendidikan di TK tidak diperkenankan mengajarkan materi calistung secara 
langsung. Sehingga perlu media untuk mengenalkan pembelajaran tersebut. 
Penggunaan alat peraga yang menarik perhatian dan dapat meningkatkan minat 
dan motivasi anak untuk belajar. Penggunaan media manipulatif dapat digunakan 
sebagai salah satu penunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Langkah-
langkah pemberian konsep matematika pada anak yang benar, yang terdiri atas 
penanaman konsep, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Pemberian 
konsep ini dilakukan melalui alat peraga yang sederhana, tetapi tepat pada sasaran 
sehingga konsep tersebut akan lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh anak 
(Heruman, 2012: 7). 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem pada anak kelompok B dalam kegiatan belajar mengenal konsep 
bilangan 1-20, hanya terbatas pada kemampuan anak yang sekedar tahu lambang 
dari bilangan itu tetapi tidak tahu konsep dari bilangan tersebut. Masih ditemukan 
anak yang kesulitan dalam membilang benda secara langsung. Pada saat anak-
anak disuruh untuk membilang benda, bilangan yang disebutkan anak tidak sesuai 
dengan benda yang ditunjuk anak. Sebagian dari anak kurang tertarik pada saat 
mengikuti proses pembelajaran, yang terlihat dari ketidakaktifan anak dan 
bermain sendiri atau kurang dapat berkonsentrasi. Hal ini disebabkan penyajian 
media pembelajaran yang kurang menarik untuk anak dan proses pengenalan 
konsep bilangan hanya menghafal angka tanpa ada sebuah pengenalan konsep 
secara langsung ke lingkungan anak. Serta keterbatasan media yang digunakan 
guru dalam pembelajaran yang hanya sebatas menulis dan menghafal angka 1-20. 
Hasil wawancara maupun pretest yang dilakukan peneliti di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal pada anak kelompok B terkait dengan beberapa indikator yakni 
membilang/ menyebut urutan bilangan 1-20, membilang dengan menunjuk benda 
(mengenal bilangan dengan benda-benda sampai 10), dan menghubungkan/ 
memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 masih rendah. Tercatat 
dari keseluruhan jumlah anak yang terdiri dari 23 anak, terdapat 15 anak yang 
belum mencapai ketuntasanatau sebesar 65,22% dan 8 anak sudah mencapai 
ketuntasan atau sebesar 34,78% dalam mengenal konsep bilangan 1-20. 
Berdasarkan uraian permasalahan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Terdapat 
beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan anak antara lain menggunakan media stik es, bola warna-warni, daun dan 
papan kardus. Dalam penelitian ini kegiatan yang digunakan  secara individu 
maupun kelompok.  
Media manipulatif dalam pembelajaran matematika adalah alat bantu 
pembelajaran yang digunakan terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur 
matematika. Media ini merupakan bagian langsung dari mata pelajaran 
matematika dan dimanipulasikan oleh anak (dibalik, dipotong, digeser, 
dipindahkan, digambar, dipilah, dikelompokkan atau diklasifikasikan (Muhsetyo, 
G, 2009: 2.31). Hal tersebut sependapat dengan Domino (2010: 2), media 
manipulatif menurut Kennedy didefinisikan sebagai, “objects that appeal to 
several senses and that can be touched, moved about, rearranged, and otherwise 
handled by children”. Hartshorn dan Boren menambahkan, media manipulatif 
mengacu benda-benda yang dapat disentuh dan digerakkan oleh anak untuk 
memperkenalkan atau memperkuat konsep matematika. Sehubungan dengan itu 
Clements mendefinisikan media manipulatif yang baik adalah yang dapat 
membantu anak dalam membangun, memperkuat, dan menghubungkan berbagai 
representasi dari ide-ide matematika. Media manipulatif adalah semua alat 
permainan yang kecil dan dapat diletakkan di atas meja sehingga membuat anak 





Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem. Waktu 
dilaksanakan penelitian selama 6 bulan pada semester genap. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu anak kelas B1 dengan jumlah 23 anak. Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yakni: 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
teas atau unjuk kerja. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
interaktif model Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum tindakan menunjukkan 
bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B1 masih 
tergolong rendah masih ada beberapa anak yang belum mencapai nilai ketuntasan. 
Hal ini dibuktikan dari presentase nilai rata-rata kemampuan mengenal konsep 
bilangan anak kelompok B1 yang berjumlah 23 anak, hanya terdapat 8 anak 
(34,78%) yang memiliki kemampuan mengenal konsep bilangan baik, 15 anak 
(65,22%) yang memiliki kemampuan mengenal konsep bilangan masih kurang. 
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memiliki 
kemampuan mengenal konsep bilangan yang baik dan diperlukan peningkatan. 
Oleh sebab itu peneliti melakukan tindakan untuk memperbaiki kemampuan 
mengenal konsep bilangan pada anak kelompok B1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Karangasem yang masih kurang yaitu dengan penggunaan media manipulatif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase nilai indikator 
pencapaian sebesar 75% dengan 8 anak (34,78%) memiliki kemampuan mengenal 
konsep bilangan baik, dan 15 anak (65,22%) memiliki kemampuan mengenal 
konsep bilangan yang kurang. Karena pada siklus I belum mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yakni 75% anak yang memiliki kemampuan mengenal 
konsep bilangan baik, maka dilakukan tindakan siklus ke II yang dilakukan sesuai 
dengan refleksi siklus I agar kekurangan pada siklus I dapat ditingkatkan pada 
siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, menunjukkan bahwa presentase nilai 
indikator pencapaian sebesar 75% dengan 19 anak (82,61%) telah memiliki 
kemampuan mengenal konsep bilangan yang baik dan sisanya 4 anak (17,39%) 
masih memiliki kemampuan mengenal konsep bilangan yang kurang. Berdasarkan 
data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak 
meningkat dengan baik dan telah memenuhi target pencapaian indikator dengan 



















Prasiklus Siklus I Siklus II
Mampu
Tidak Mampu
Setelah dianalisis pada siklus I dan siklus II, maka keterampilan gerak tubuh anak 
kelompok B1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem mengalami peningkatan 
sesuai indikator penilaian. Hasil penilaian kemampuan mengenal konsep bilangan 
anak secara rinci dapat dilihat pada tabel 1. 





Siklus I Siklus II 
I II I II 
Mampu 34,78% 43,47% 56,53% 69,57% 82,61% 
Tidak Mampu 65,22% 56,53% 43,47% 30,43% 17,39% 
Berdasarkan tabel 1, berikut ini merupakan perbandingan hasil peningkatan 
kemampuan mengenal konsep bilangan pada prasiklus, siklus I, dan siklus II yang 
disajikan pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
Peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui penggunaan 
media manipulatif sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Timala 
(2013) dengan judul Meningkatkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-
6 Tahun dengan Menggunakan Media Manipulatif di TK Sandhy Putra Medan 
6 
 
Tahun Ajaran 2012/2013 bahwa pembelajaran dengan penggunaan media 
manipulatif dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada dasarnya setiap anak memiliki potensi dalam 
kemampuan kognitif terlebih dalam pengenalan konsep bilangan.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan media manipulatif 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak kelompok 
B1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem. Hal tersebut didasarkan pada 
peningkatan pada tiga indikator penilaian yaitu membilang/ menyebut urutan 
bilangan 1-20, membilang dengan menunjuk benda (mengenal bilangan dengan 
benda-benda) sampai 20, dan menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 
dengan benda-benda sampai 20 dari siklus I dan II semakin meningkat. 
Meningkatnya tiga indikator penilaian tersebut merupakan dampak positif dari 
penggunaan media manipulatif. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
dengan penggunaan media manipulatif dapat disimpulkan bahwa melalui 
penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal Karangasem Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang 
diajukan peneliti yaitu : Sekolah hendaknya menggunakan fasilitas sekolah 
semaksimal mungkin agar kualitas pembelajaran di sekolah semakin meningkat 
dan berjalan secara optimal. Guru diharapkan lebih inovatif dan kreatif dalam 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan anak serta membiasakan anak terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji 
lebih dalam mengenai penggunaan media manipulatif. 
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